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ABSTRAKSI

Mama Cake merupakan sebuah film pop urban drama komedi yang
mengisahkan tentang perjalanan tiga orang sahabat selamatiga hari dari Jakarta ke
Bandung dan kembali lagi ke Jakarta. Sebuah film yang sederhana karena hanya
mengisahkan tentang perjalanan untuk mendapatkan sesuatu, yaitu brownies.
Akan tetapi dalam perjalanan itu tersirat banyak makna dan nilai yang cukup luas
untuk dijadikan pelgaran hidup. Film yang disutradarai oleh Anggy Umbara —
personil Purgatory Band- ini merupakan film Indonesia yang sangat langka.
Tehnik sinematografi film Mama Cake mengadopsi dari film Hollywood berjudul
“Hulk”. Sehingga tampil seperti komik bergerak dan menarik secara
visualisasinya.

Banyak makna religius yang muncul meskipun secara penampilan luar,
film Mama Cake bukanlah film bergenre religi, misalnya tentang kesabaran,
persahabatan, makna shalat, taubat, etika makan, dan amanah. Peneliti mengambil
satu makna nilai tentang amanah dengan rumusan masalah sebagal berikut:
Bagaimanakah Representasi Nilaa Amanah dalam film Mama Cake? Seperti
apakah amanah yang direpresentasikan dalam film Mama Cake?

Metode penelitian kualitatif dipakai peneliti untuk mendapatkan jawaban
dari pertanyaan tersebut. Menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dengan
mencari signifikansi antara penanda (signifier) dan petanda (signified) sehingga
ditemukan makna dari tanda berupa makna denotasi dan makna konotasi. Subyek
penelitian ini adalah film Mama Cake dengan pengumpulan data melalui metode
dokumentasi. Data-data diperoleh dari DVD sebagal sumber utamanya dan
didukung dengan referensi baik audio visual maupun sumber tertulis lainnya yang
relevan.

Melalui analiss semiotika Barthes tentang tanda-tanda, pendliti
menemukan representasi nilai amanah dalam empat indikator, yaitu: 1) Berbakti
kepada orang tua, 2) Jujur dan Setia, 3) Berpegang pada prinsip, dan 4) Ikhlas.

Kata kunci: Representasi, film dan semiotika Roland Barthes
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpemahaman terhadap judul karena
pemaknaan yang berbeda-beda, penulis perlu memberikan penegasan judul
sebagal penjelasan maksud dari judul skripsi tersebut, yaitu “Representasi
Amanah Dalam Film Mama Cake”. Selain itu penegasan judul berikut
jugaberfungsi sebagai batasan terhadap bahasan penelitian

1. Representas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Representas

berarti perbuatan mewakili, keadaan diwakili atau apa yang

mewakili.* Sehingga dapat dipahami bahwa representasi adalah

sesuatu hal yang mewakili suatu keadaan dalam suatu waktu dan

peristiwa tertentu. Representasi ini belum tentu bersifat nyata tetapi

juga bisa bersifat khayalan, angan-angan atau hanya karangan fiksi

yang dimuat dalam film seakan-akan nyata.

Daam kagian analisis semiotika proses pemaknaan

gagasan, pengetahuan dan pesan secara fisik disebut representasi.

Dalam hal ini representasi dapat didefiinisikan sebagai penggunaan

tandatanda untuk menampilkan sesuatu yang diserap, diindra,

dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk fisik.? Representasi tidak

bisa lepas dari tanda-tanda karena secara teoritis pun membenarkan

him. 3.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 950.
2 Marcel Danesi, Belajar Memahami Semiotika Media, (Y ogyakarta: Jalasutra, 2010),



bahwa representas adalah sesuatu hal yang mewakili terhadap
sesuatu yang lain berupa tanda, baik tanda verbal maupun non
verbal, yang bersifat bermakna langsung (denotatif) maupun tidak

langsung (konotatif).

. Amanah

Amanah secara bahasa artinya jujur atau dapat dipercaya.
Dapat diartikan juga sebagal sesuatu yang dipercayakan atau
kepercayaan. Amanah juga berarti titipan (al-wadi’ah). Amanah
adalah lawan kata khianat. Asmanah terjadi di atas ketaatan,
ibadah, titipan dan kepercayaan.® Sehingga amanah dapat diartikan
sebagal suatu sifat seseorang yang dapat dipercaya dan mampu
untuk memegang kepercayaan (titipan) baik berupa materil dan
non materil, berupa barang atau berupa perintah. Sesungguhnya
amanah adalah inti gjaran Islam.*

Allah berfirman: *““Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan
jangan kalian mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan
kepada kalian, sedang kalian mengetahui” (QS. Al- Anfal: 27)°

Allah SWT sangat membenci sifat khianat. Baik khianat
kepada perintah-Nya, kepada tuntunan Rasul-Nya dan bahkan

kepada sesama manusia. Khianat adalah kebalikan dari amanah

yang artinya mengingkari. Berkhianat berarti telah mengingkari

¥ M. Yusni Amru Ghazali Lc, dkk, Ensikiopedia Al-Qur’an & Hadist Per Tema, (Alita

AksaraMedia: Jakarta, 2011), him. 99

him.181

4 Amru Khalid, Menjadi Mukmin Yang berakhlak, (Jakarta: Qisthi, 2005), him. 117.
® Wahbah Zuhaili, Buku Pintar Alqur’an: Seven In One, (Almahira: Jakarta, 2008),



kepada sesuatu yang telah dipercayakan. Kita sebagai manusia pun
tidak suka apabila ada orang yang mengingkari janji atau
kepercayaan yang telah kita berikan kepada orang tersebut. Itu
yang dimaksud dalam ayat di atas dengan “...jangan kalian
mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepada kalian
..”. Karena itu Allah SWT dengan tegas melarang untuk berbuat
khianat dan diperintahkan untuk menjalankan amanah.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan amanah adalah
sikap saling percaya dan mempercayakan terhadap sesama manusia
yang ditunjukkan dalam setiap scene Film Mama Cake. Sikap
amanah akan dilihat melalui sistem simbol yang ditampakkan
dalam Film Mama Cake baik berupa ucapan bahasa, tindakan,
maupun simbol lainnya.

3. Film

Secara umum film dapat diartikan sebagai selaput tipis
yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan
dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan
dimainkan di bioskop), lakon (cerita) gambar hidup.® Film adalah
salah satu media komunikasi massa yang membentuk konstruksi
masyarakat terhadap suatu hal serta merekam realitas yang tumbuh

dan  berkembang dalam  masyarakat dan  kemudian

® Kamus Besar Bahasa Indonesia... him. 950.



memproyeksikan ke layar.” Sudah menjadi tradisi bahwa film
adalah proyeksi dari kebudayaan masyarakat dari lingkungan
pembuat dan konsumennya. Sebagai refleksi dari redlitas, film
sekedar memindahkan redlitas ke layar tanpa mengubah realitas
tersebut. Sementara, film sebagai representas dari redlitas
membentuk dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-
kode, konvensi-konvensi dan ideologi dari kebudayaan.®
Film sebaga objek pendlitian disini adalah Film Mama
Cake. Film karya sutradara Anggy Umbara ini ditayangkan pada
tahun 2012. Film berdurasi 137 menit ini bercerita tentang
perjalanan selama 36 jam oleh 3 sahabat -Rakha, Willy dan Rio-
untuk membeli brownies Mama Cake dipusat produksinya di
Bandung untuk nenek Rakha yang masuk rumah sakit karena sakit
kritis. Pesan yang menonjol dalam film ini berkaitan dengan sikap
amanah yang ditunjukkan melalui bahasa dan tindakan tokoh
utamanya.
Berdasarkan penegasan judul di muka maka yang dimaksud
dengan “Representasi Amanah Dalam Film Mama Cake” dapat dipahami
sebagal proses penggunaan tanda-tanda yang menampilkan dan mewakili

sikap amanah yang terdapat dalam Film Mama Cake.

” Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 127.
® lbid., him. 127-128.



B. Latar Belakang

Di era digital ini kita disuguhkan pada teknologi dan informasi
yang semakin maju. Film adalah salah satu produk teknologi informatika
sebagal dampak kemajuan zaman yang terus mengalami kemauan dari
masa ke masa. Film merupakan media massa yang mampu dengan efektif
menyampaikan pesan kepada khalayak. Film selain bertujuan komersil,
secara langsung maupun tidak film juga bertujuan untuk media informasi,
entertaining dan edukasi. Semua sifat film itu sekaligus melekat dalam
satu kesatuan tergantung bagaimana penonton memaknai sebuah film.
Film diibaratkan sebagai sebuah bentuk prisma 4 dimens yang bisa
mempunyai makna lebih dari satu. Tergantung dari sudut pandang mana
seseorang melihat. Meskipun tidak semua film menyembunyikan arti atau
pesan yang ingin disampaikannya. Akan tetapi film tidak pernah
membatasi penonton untuk memberikan penilaian terhadap isi pesan yang
disampaikan.

Tahun 2000-an merupakan tonggak awal bangkitnya dunia
perfilman Indonesia setelah sekian lama mengalami tidur panjang,
bangkitnya film Indonesia ditandai dengan munculnya beragam judul dan
genre.® Film senantiasa terinspirasi dari kehidupan masyarakat dari sudut
geografis mupun demografi dan kearifan lokalnya. Sistem budaya, agama,

moral, etika dan bahkan kehidupan politik kenegaraan turut menjadi

® Muhammad Syauki, Thesis Interpretasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta

Terhadap Wacana ke-1slaman dalam Film “Perempuan Bekalung Surban” (PBS), digjukan
kepada Fakultas Kajian Budaya dan Media Universitas Gadjah Mada (UGM) Y ogyakarta tahun
2011, him. 1.



inspirasi pesan yang diaktualisasikan dalam layar perfilman Indonesia.
Meskipun tidak semuafilm berasal dari kisah kehidupan nyata, akan tetapi
jalan cerita yang dituangkan tidak pernah jauh dari kehidupan sebenarnya
yang dibuat seakan-akan nyata. Secara umum film bertujuan untuk
menggugah perasaan penonton untuk memaknai pesan yang
disampaikannya sehingga secara langsung maupun tidak film tersebut
akan berdampak pada psikis penontonnya. Misalkan dalam film komedi
yang akan memberikan pengaruh secara psikis bagi penontonnya sehingga
membuatnya bahagia dan membuatnya tertawa. Mama Cake adalah salah
satu film yang diadopsi dari kehidupan masa sekarang. Kehidupan
tentang kesetiaan, persahabatan dan komitmen pada prinsip hidup.

Film Mama Cake karya sutradara Anggy Umbara ini bercerita
tentang perjalanan 36 jam dari Bandung ke Jakarta dan Jakarta keembali
ke Bandung. Perjalanan yang dilakukan 3 orang sahabat untuk membeli
brownies Mama Cake ini, mereka lewati dengan banyak kejadian yang
patut untuk diperhatikan dan diambil pelgjaran di dalam setiap scenenya.
Banyak tematema dan pesan yang disampaikan dalam film ini. Tema
yang paling menonjol ditampilkan dalam film ini adalah bagaiamana
tokoh Rakha berkomitmen untuk membelikan brownies Mama Cake
meskipun mengalami banyak halangan dan rintangan. Bagi Rakha
membelikan brownies untuk neneknya yang sedang sakit kritis merupakan

suatu kepercayaan yang diberikan kepadanya dan harus dilaksanakan.



Film ini menarik untuk dijadikan sebagai subjek penelitian dalam
kagian Komunikasi dan Penyiaran Islam karena film ini bukanlah film
religi namun sarat akan pesan-pesan religius. Dilihat dari sisi manapun
judul film ini memang tidak merepresentasikan film religi karena memang
makna dari Mama Cake sendiri adalah sebuah brand makanan yang
dikenal dengan brownies. Bahkan dilihat dari cover disknya sekalipun
tidak dapat dijadikan alasan untuk menyebut dan mengklasifikasikan film
ini ke dalam film religi. Tokoh-tokoh yang berperan dalam film pun bukan
artis yang sering muncul dalam film religi, seperti; Ananda Omesh, Boy
Willyam, Arie Dagienk, Dinda kanya Dewi, Didi Petet dan masih banyak
lagi tokoh pemeran pendukung lainnya. Alasan ini didukung juga oleh
beberapa artis Indonesia yang ikut dalam peluncuruan perdana Film Mama
Cake. mereka adalah Arie Untung dan Angelica Faustina yang
diwawancaral langsung oleh sutradara Film Mama Cake, Anggy Umbara.
Arie untung menyatakan bahwa film ini benar-benar luar biasa, diperankan
oleh aktor-aktor yang luar biasa dari buah tangan dingin sutradaranya.
Sedangkan angelica Faustina menyatakan bahwa film ini merupakan film
Indonesia yang recommended untuk ditonton, karena mengandung

berbagai makna baik sosial maupun agama.*°

19 Symber http://www.youtube.com/watch?v=poEtCNHz2ac yang dipublikasikan pada 14
September 2012 dan peneliti unduh pada 22 September 2014.




Gambar 1.1. Cover Disk film Mama Cake

Keterangan

Dilihat dari cover disk Film Mama Cake
ini, secara langsung tidak dapat dijadikan
alasan untuk mengklasifikasikan film ini
sebagal genre film religi. FiIm reigi
biasanya berkaitan dengan Kkitab suci,
tempat ibadah dan pakaian. Film Mama
Cake ini berdasarkan cover disknya tidak

tampak sedikitpun ciri-ciri seperti film
religi.

Sumber: Koleksi foto facebook Mama Cake The Movie

Selain tiga dasan di atas, yang menarik dari Film Mama Cake ini

untuk dijadikan subjek penelitian adalah berdasarkan tehnik videografinya
yang menggunakan editing tingkat tinggi. Dengan sentuhan beberapa
animasi dan tehnik frame sehingga membuatnya tidak membosankan
untuk ditonton hingga akhir cerita. Karena setiap scenenya menampilkan
kejutan-kejutan videografi apik. Bahkan bisa dikatakan secara keseluruhan
Film Mama Cake ini tidak kalah dengan film Hollywood. Sebuah film
sederhana namun sarat akan makna. Pernyataan ini didukung oleh salah
seorang pemeran Film Mama Cake yaitu Dinda Kanya Dewi yang
berperan sebagar Mawar. Dia mengatakan dalam sebuah jumpa pers

bahwa film dari film ini kita bisa wisata visual. Karena penampilan




videografinya yang menarik dengan beberapa efek-efek sentuhan
komputer dan kamera yang canggih.*

Berfokus pada tokoh Rakha, penelitian ini berusaha menemukan
dan memahami tandatanda yang merepresentasikan sikap amanah.
Terdapat tiga tokoh utama dalam Film Mama Cake; Rakha, Willy dan Rio.
Ketiga tokoh ini yang mendominasi frame dari awal hingga akhir film.
Namun penulis hanya berfokus pada tokoh Rakha. Sekilas dilihat tokoh
Rakha mewakili apa yang dicari oleh penulis, yaitu sikap amanah. Akan
tetapi perlu untuk mencari tanda-tanda yang tersembunyi sehingga
ditemukan makna dari tanda-tanda tersebut berdasarkan kacamata ilmiah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengetahui
bagaimana representasi amanah dalam Film Mama Cake. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika dua tahap
Roland Barthes. Yaitu bagaimana menemukan makna dibalik tanda
dengan mencari makna denotatif dan makna konotatif berdasarkan
signifikansi antara penanda, petanda dan tanda itu sendiri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana Representasi Amanah Dalam Film Mama Cake?

! Sumber http://www.youtube.com/watch?v=bpP8DCAK DX s yang dipublikasikan pada
tanggal 11 september 2012 dan peneliti unduh pada 1 September 2014
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D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana representasi amanah dalam Flm Mama
Cake
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasl pendlitian diharapkan berguna bagi pengembangan kajian
penelitian komunikas pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, khususnya mahasiswa KPI.

b. Hasil pendlitian diharapkan mampu memperkaya pustaka referensi
di duniakomunikas dan penyiaran

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penélitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan yang
terkandung dalam sebuah film, melaui tanda dan simbol yang
terdapat dalam film.

b. Diharapkan mampu menjadi rujukan di dunia perfilman indonesia
bermuatan religius namun bukan dari film religi yang
sesungguhnya,

F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka merupakan bagian yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Karena pada bagian ini berfungsi untuk mencegah agar

tidak terjadi pengulangan yang mengacu pada plagias penelitian.
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Sehingga bisa dilihat apa yang sudah dilakukan dan apa yang belum. Jika
sudah dilakukan, seberapa dalam pengetahuan yang telah diperoleh dan
kemungkinan untuk pengembangannya lebih lanjut.* Penyusunannya
dengan memaparkan prustaka-pustaka sejenis sesuai dengan identifikasi
masalah ini. Berikut ini adalah penelitian sgjenis yang pernah dilakukan
sebelumnya:

Pertama,”® penelitian oleh Rosyid Rohman dengan judul
“Representas |khlas dalam Film Emak Ingin Naik Haji (Analisis Semiotik
Terhadap Tokoh Emak)”, mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012.
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah tentang simbol-simbol yang
terdapat dalam Film Emak Ingin Naik Haji yang merepresentasikan ikhlas
melalui tokoh Emak. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis semiotika dua tahap oleh Roland Barthes dengan menekankan
pada tandatanda yang diserta maksud (signal) serta berpijak dari
pandangan berbasis pada tanda-tanda tanpa maksud (symptom). Artinya
film sebagai salah satu karya desain komunikas visual mempunyai tanda
ber-signal dan ber-symptom, dan dalam memaknai makna gambar harus
mengamati ikon, indeks, ssmbol dan kode sosial sebagai cara mengangkat

kembali fragmen-fragmen kutipan.

2 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi (Penerapan: Filsafat ilmu, Filsafat
Da Etika Penulisan, Srukutur Penulisan IImiah Serta Evaluasi Penulisan Karya IImiah),
(Bandung: Pionir Jaya, 1997), him. 93.

3 Rosyid Rohman, Skripsi Representasi 1khlas Dalam Film Emak Ingin naik Haji
(Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Emak), skripsi yang digjukan kepada Jurusan Komunikasi
Penyiaran I1slam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012.
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Kesimpulan dari penelitian ini menemukan bahwa tanda-tanda
ikhlas melalui tokoh Emak, yaitu: 1) Pantang menyerah, 2) Orang yang
ikhlas hatinya baik dan lembut, 3) Istiqgomah, 4) Berusaha membantu
orang lain yang lebih membutuhkan, 5) Selalu memaafkan kesalahan
orang lain, 6) Tidak membeda-bedakan dalam pergaulan, 7) Tawakal, 8)
Bersyukur. Kesamaan penelitian Rosyid Rohman dengan penelitian
penulis saat ini ialah terletak pada analisis yang dipakai menggunakan
analisis semiotik, sedangkan perbedaannya terletak pada objek, tujuan dan
fokus penélitian.

Kedua,** “Gambaran Perempuan Dalam Film Berbagi Suami”,
penelitian yang dilakukan oleh Tri Utami mahasiswa Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah tahun 2012. Penelitian ini ingin
memahami secara mendalam tentang kehidupan poligami di Indonesia,
khususnya mengenai keadaan perempuan yang digambarkan dalam Film
Berbagi Suami. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
teori John Fiske dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Menggunakan
analisis sintagmatik pada level redlitas dan analisis paradigmatik pada
level ideologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Film Berbagi
Suami menggambarkan istri dalam keluarga yang identik dengan ideologi
patriarki yang ditunjukkan dalam kehidupan keluarga poligami. Selain itu
jugafilm yang diteliti menunjukkan adanya nilai penyimpangan istri yang

merujuk pada feminisme radikal. Kesaman penelitian Tri Utami dengan

¥ Tri Utami, skripsi Gambaran Perempuan Dalam Film Berbagi Suami, skripsi yang
digjukan kepada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2012.
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penelitian yang dilakukan penulis saat ini ialah terletak pada teori analisis
yang dipakai menggunakan teori “The Code of Television” oleh John
Fiske. Perbedaanya terdapat pada objek penelitian, subjek penelitian dan
fokus penelitiannya.

Ketiga,™ skripsi oleh Nurfgjriatul Fajriah yang berjudul “Analisis
Semiotik Film Cin(T)a Karya Sammaria Simanjuntak”, skripsi yang
digjukan kepada jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas llmu
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2011 ini berusaha untuk memahami tentang simbol-simbol yang yang
terdapat dalam film baik ssmbol verbal maupun non verbal. Dari penelitian
ini mendapatkan kesimpulan bahwa dalam film ini ditonjolkan tentang
nilai toleransi antar umat beragama. Selain itu juga dari penelitian di sini
Nurfajriatul Fajriah mendapatkan bahwa film ini tidak mengandung pesan
akan tetapi justru mengandung pertanyaan untuk mendapatkan jawaban.

Kesamaan penelitian Nurfajriatul Fajriah dengan penelitian yang
dilakukan penulis saat ini adalah sama-sama penelitian dengan analisis
semiotika. Yaitu membaca tanda yang terdapat dalam film. Perbedaan dari
kedua penelitian adalah jika Nurfgriatul menggunakan teori semiotika
Sander Pierce maka penulis menggunakan teori semiotika Roland Barthes.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan teoritis tentang Film

> Nurfgjriatul Fajriah, skripsi Analisis Semiotik Film Cin(T)a Karya Sammaria
Smanjuntak, skripsi yang diajukan kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran | slam Fakultas
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas |Iam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012.
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Film adalah media audio visual yang memuat satu atau lebih
tema cerita yang memiliki pesan-pesan tertentu. Film dapat dikatakan
sebagal salah satu media hiburan yang paling populer, selain televisi
tentunya. Menonton film, baik itu di bioskop, melalui DVD/VCD
bajakan maupun yang orisinil, atau justru menonton film di televis,
telah menjadi sarana eskapasi diri yang menyenangkan. Menonton film
tidak hanya sekedar untuk hiburan semata. Akan tetapi film juga
mempunyai fungs informasi yang berarti kita bisa mendapatklan
berbagai pengetahuan dari tayangan yang disgjikan. Selain itu juga
film mempunyai fungsi edukasi atau pendidikan dengan demikian kita
dapat mengambil pelajaran dari pesan-pesan yang disampaikan. Pesan-
pesan yang disampaikan dalam sebuah film dapat dimaknai secara
langsung maupun tidak langsung. Itu berkaitan dengan makna
denotatif dan makna konotatif berdasarkan simbol-simbol, karena
memang film tersusun atas simbol-simbol verbal dan non verbal.

Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis, yaitu
film cerita, film berita, film dokumenter dan film kartun.'® Apabila
ditinjau dari durasinya, film dibagi dalam film panjang dan film
pendek. Sedangkan ditinjau dari isinya film dibagi dalam film action,
film drama, film komedi dan film propaganda.'’ Lebih luas lagi film
dapat dibagi berdasarkan genre film. Sebenarnyatidak ada maksud dan

tujuan dari pengelompokan atau pemisahan tersebut. Namun secara

1® Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa Suatu
Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), him. 138.
Y Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Lebar, 1965), him. 47.
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tidak langsung, kehadiran film-film dengan karakter tertentulah yang

akhirnya memunculkan pengelompokan tersebut.’® Berikut inilah

beberapa genre film, yaitu:

a. FilmLaga(Aksi)
Film genre ini memfokuskan cerita pada perjalanan hidup
seseorang dalam upaya mempertahankan diri. Film ini seringkali
dibumbui dengan keahlian setiap tokoh pemerannya dalam
pertarungan dari awal hingga akhir cerita. Kunci sukses dari genre
ini adalah kecerdasan dari sutrada untuk bagaimana menciptakan
suasana dan pola yang detail sehingga mampu menarik penonton
seakan masuk ke duniafilm tersebut.

b. Film Komedi (Comedy)
Daam film genre ini kepiawaian dari aktorlah yang sangat
diandalkan. Sehebat apapun sutradara untuk mengatur segala jenis
pendukung film tanpa didukung keahlian dari aktornya, maka
tujuan film komedi tidak akan dapat tercapai. Karena memang
tujuan dari film genre ini adalah untuk memancing gelak tawa
penonton hasil dari akting yang dilakukan oleh aktor film.
Sentuhan editing audio dan visual cukup mendukung dan ikut
berperan dalam film komedi.

c. FilmHoror

him. 26.

8 M. Bayu Widagdo, Bikin Film Indie Itu Mudaht, (Y ogyakarta: CV. Andi Offset, 2007),
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Film horor dirancang untuk menakut-nakuti dan memancing
ketakutan tersembunyi, akhir cerita adalah intinya, menakutkan
mengejutkan, akan tetapi cukup menarik dan menghibur penonton.
Film horor adalah salah satu film yang mendapat perhatian besar
dari penikmat film. Dikatakan demikian karena pangsa pasar
perfilman didominasi oleh genre film horor. Hal tersebut
disebabkan oleh keingintahuan orang terhadap sebuah dunia yang
membuat mereka bertanya-tanya tentang hal yang sebenarnya di

dunia nyata.

. Film Drama

Kunci utama dalam genre film drama adalah dengan mengangkat
btentang permasal ahan manusia yang tak pernah puas mendapatkan
jawaban. Seperti misalnya masalah cinta remaja, perselishan
menantu dan orangtua, atau perjal anan seseorang dalam menggapai
cita-cita. Biasanya, Drama tidak berfokus pada efek khusus,
komedi, atau tindakan, film Drama dapat dikatakan sebagai genre
film terbesar.

Epik / Film Sgjarah

Epik meliputi drama kostum, drama sejarah, film perang, romps
abad pertengahan, atau ‘gambar masa’ yang sering mencakup
hamparan besar waktu yang ditetapkan terhadap latar belakang,
luas panorama. Elemen epik berbagi sering dari genre film

petualangan yang rumit. Epik mengambil peristiwa historis suatu
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masa yang dituangkan ke dalam karya film. Epik adalah peristiwa
nyata yang diputar kembali dalam bentuk film dengan tokoh dan
set sekarang yang dibikin seakan seperti masa yang sebenarnya.
Film Genre Musik

Film musik / tari bentuk sinematik yang menekankan nilai skala
penuh atau lagu dan tarian secara signifikan (biasanya dengan
pertunjukan musik atau tarian terintegrasi sebagal bagian dari
narasi film), atau mereka adalah film-film yang berpusat pada
kombinass musik , tari, lagu atau koreografi. Film hollywood
adal ah salah satu contoh untuk genre film ini.

. Film Sci-Fi (Scient Fiksi)

Sci-fi film sering disebut quasi-ilmiah, visioner dan imagjinatif —
lengkap dengan pahlawan, alien, planet yang jauh, tempat-tempat
yang fantastis, penjahat gelap dan gelap yang besar, teknologi
futuristik, pasukan tak dikenal dan diketahui, dan monster yang
luar biasa, baik yang diciptakan oleh para ilmuwan gila atau
mal apetaka nuklir. Genre ini dapat dikatakan sebagai cabang dari
film fantasi, atau juga memiliki beberapa kesamaan dengan aksi /
petualangan film. Fiks ilmiah sering mengungkapkan potensi
teknologi untuk menghancurkan umat manusia dan mudah
tumpang tindih dengan film horor, terutama ketika teknologi atau

bentuk kehidupan kemajuan zaman.
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Film tersusun atas berbagai unsur, salah satunya adalah unsur

intrinsik film. Yaitu unsur pembangun yang berasal dari dalam filmitu

sendiri. Berikut ini dalah beberapa unsur-unsur intrinsik sebagai ciri

khas dan membedakannya dari media massa yang lain:

a

Skenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah.
Skenario beris sinopsis, deskripsi treatment (deskrips peran),
rencana shot dan dialog. Di dalam skenario semua informas
tentang suara (audio) dan gambar (visual) yang akan ditampilkan
dalam sebuah film dikemas daam bentuk siap paka untuk
produksi.

Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yaitu
menggambarkan secara singkat alur film dan menjelaskan is film
keseluruhan.

Plot sering disebut juga sebagai alur atau jalan cerita. Plot
merupakan jaur cerita pada sebuah skenario. Plot hanya terdapat
dalam film cerita. Plot bisa berupa plot maju, plot mundur, ataupun
plot campuran (maju-mundur)

Penokohan adalah penggambaran tokoh pada film yang meliputi
protagonis (tokoh utama), antagonis (lawan protagonis), tokoh
pembantu dan figuran.

Karakteristik pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum

karakter yang dimiliki oleh paratokoh dalam film tersebut.
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f. Scene biasa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas terkecil
dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan
waktu serta memiliki gagasan.

g. Shot adaah bidikan kamera terhadap sebuah objek daam
penggarapan film. Shot ini juga dapat menentukan terhadap pesan
yang akan disampaikan sutradara dalam film.

Selain unsur-unsur intrinsik, terdapat juga unsur ekstrinsik
yang membangun sebuah film yaitu unsur latar belakang film yang
mencakup sosial budaya, ekonomi, pendidikan dan agama. Semua
unsur itu berpengaruh terhadap is pesan dan bagaimana pesa
disampaikan dalam sebuah film. Latar belakang yang dimaksud disini
adalah latar belakang menyangkut segala hal tentang film. Termasuk
latar belakang lingkungan dan kepribadian sutradara dan penulis
naskah. Secara langsung maupun tidak keberadaan sosiologis,
psikologis dan geografis mereka akan berpengaruh terhadap isi muatan
film.

Film adalah pertunjukan yang ditayangkan melalui media layar
lebar ataupun layar kaca. Sebelum menjadi sebuah film jadi, film
membutuhkan alat atau instrumen pendukung yang menjadi unsur
pokok dalam proses pembuatan film. Semua unsur tersebut harus
terpenuhi agar film tersusun dengan sempurna seperti yang diharapkan.
Kurang salah satu berarti sama dengan mnegurangi kesempurnaan film

yang akan diproduksi.
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Penokohan adalah penggambaran atau pelukisan seorang tokoh
dengan segala karakternya baik fislk maupun sifatnya batinnya.
Termasuk kedalam keyakinan hidup, pandangan hidup, adat istiadat
dan sebagainya. Ada dua cara dalam melukiskan watak tokoh dalam
film, yaitu: 1) Langsung, penggambaran secara jelas pada sifat dan
watak tokoh. Misalnya jahat, baik, alim, murah hati, dll. Pada
penokohan jenis ini bisa dilakukan melalui prolog diawa keluarnya
tokoh dalam cerita film dengan menyebutkan kriteria fisik dan sifat
dari tokoh. 2) Tidak langsung, tokoh digambarkan secara samar-samar.
Di sini sutradara menyerahkan kepada penonton untuk menyimpulkan
sendiri sifat dari tokoh tersebut. Penokohan ini digambarkan melalui
lingkungan tempat tinggal, perrbuatan dan tingkah lakunya dan bahasa
yang dipaka ketika berdialog. Berikut adalah macam-macam
penokohan dalam film:

a. Protagonis
Protagonis bisa juga dikatakan sebagai tokoh yang mempunyai
karakter selalu melakukan kebaikan dan selalu memerangi
kejahatan. Protagonis biasanya melekat pada tokoh utama sebagai
pemeran utama. Tokoh ini mempunyai porsi paling besar dalam
mengarahkan jalannya cerita dalam film.

b. Antagonis
Antagonis adalah penokohan pada film untuk tokoh yang bersifat

berlawanan dari protagonis. Tokoh antagonis biasanya berperan
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untuk menimbulkan konflik antara tokoh protagonis dan tokoh

antagonis itu sendiri. Tokoh antagonis selalu menentang apapun

yang dilakukan oleh tokoh protagonis. Berusaha untuk
menghancurkan dan mengal ahkan.
c. Tokoh pendukung

Tokoh pendukung adalah tokoh yang mendukung jalannya cerita.

Tokoh pendukung biasanya hanya muncul pada waktu tertentu

untuk mendukung dan menambah suasana yang diinginkan

skenario. Tokoh ini juga melakukan dialog dan peran aktif namun
dalam porsi yang kecil. Tokoh pendukung bisa berada di pihak
tokoh protagonis ataupun tokoh antagonis.

d. Figuran

Tokoh figuran mempunyai peran hanya sebagai figur pendukung

suasana setting latar film. Tokoh figuran hanya muncul sekali atau

dua kali dalam keseluruhan adegan film. Biasanya muncul sebagai
kerumunan orang dipasar, orang lewat berjalan, duduk dibangku
taman atau seorang petugas pemadam kebakaran.

Film dapat terproyeksi ke dalam sebuah layar melaui beberapa
tahapan produksi. Film dalam bentuk dan genre apapun selau melalui
tahapan yang sama. Ada tiga tahapan dalam produksi sebuah film, yaitu:
1) Tahap praproduksi merupakan tahapan skenario diperoleh, dapat
bersumber dari novel, cerpen atau imagjinasi dari penulis skenario sendiri,

2) Tahap produksi, yaitu masa berlangsungnya pembuatan film, 3) Tahap
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post-produksi (editing) ketika semua bagian film yang pengambilan

gambarnya tidak sesuai urutan sesuai cerita, disusun menjadi suatu kisah

yang menyatu.™®

2. Teori tentang amanah dalam Islam

a. Pengertian amanah dan contohnya

Kata “amanah” berasal dari amina-ya’manu-amnan-wa
amanatan, kata yang secara harfiah berarti aman. Pihak yang
menyerahkan dan pihak yang menerima sama-sama aman, tidak
cemas dan tidak merasa khawatir dikhianati.?® Secara terminologi,
amanah dapat didefinisikan sebagal sifat dan sikap pribadi yang
setig, tulus hati dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang
dipercayakan kepadanya baik berupa harta benda, rahasia, maupun
tugas dan kewajiban.?*

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa amanah
adalah sebuah sikap dapat dipercaya seseorang terhadap sesuatu
yang telah dititipkan kepadanya. Titipan itu bisa berupa barang,
nasehat atau perintah. Lawan kata dari amanah adalah khianat yang
berarti mengingkari. Amanah adalah gjaran inti dari Islam karena
dalam setiap langkah kita sudah diatur dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah, sehingga apa yang telah tertulis diddam keduanya

9 Marcel Danesi, Belajar Memahami Semiotika Media, (Y ogyakarta: Jalasutra, 2010),

him. 134.

? Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 91.

2L Arif Firdhausi Nur Romadion, Skripsi Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M.
Quraish Shihab dan Depag, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas ushuludin, Studi Agamadan
pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011, him. 45
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merupakan titipan untuk dilaksanakan sebagai amanah. Pada
prinsipnya amanah selalu berkisar pada masalah kejujuran dan
kepercayaan serta tanggungjawab. Sebuah kata yang sederhana
untuk mendefinisikan kata amanah, namun tidak semudah itu
dalam pengaplikasiannya. Berikut ini adalah contoh tentang sikap
amanah

Misalkan seseorang menitipkan uang sebesar Rp. 200.000
untuk memesan kalung perak dengan bandul ukiran nama. Setelah
uang dikirim kepada B oleh A, si B langsung ke tempat pengrajin
perak dan memesan kalung dengan bandul ukiran nama. Akhirnya
setelah dihitung berat kalung dan ongkos produksi biayanya tidak
sampai Rp. 200.000. Masih ada sisa Rp. 58.000 dipegang oleh B
yang dititipi pesanan kalung. Apabila B mau menghianati A, bisa
sga B mengambil sisa uangnya dan digunakan untuk dirinya
sendiri tanpa sepengetahuan A. Si B juga bisa mengambil sisa
uangnya dengan meminta ijin dari s A, akan tetapi belum tentu
diberikan oleh A semua sisa uangnya. Disinilah si B mengalami
dilema, disatu sis ia menginginkan semua uang tersebut untuk
dirinya sendiri karenaia merasatelah berjasakepada s A.

Dari kronologi cerita di atas dapat diambil hikmah
bahwasanya memegang amanah bukanlah semudah mendefinisikan
kata amanah itu sendiri. Ada godaan-godaan untuk tidak

mel aksanakan amanah sepenuh hati yang berarti itu mengantarkan
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kita untuk berkhianat atau mengingkari. Perlu adanya keteguhan
iman dalam memegang amanah. Memahami dan menyadari bahwa
apa yang dititipkan orang lain kepada kita adalah sebuah
tanggungjawab, untuk hal paling kecil sekalipun.
b. Indikator Sikap Amanah

Amanah merupakan suatu sikap yang menunjukkan
komitmen terhadap sesuatu yang telah seseorang pegang, baik itu
berupa barang, janji atau sekedar nasehat. Sikap amanah dapat
dilihat dalam indikator beberapa sifat yang menjadi ciri-ciri
seseorang dapat dikatakan telah melaksanakan amanah. Berikut
adalah indikator sikap amanah berdasarkan kumpulan pendapat
dari beberapa ahli (Musthofa al-Adawi, Muhammad Ghazali, Rif’at
Syauqi Nawawi dan Dr. Yusuf a-Qardhawi) dalam bukunya
masing-masing:

1) Berbakti kepada orang tua

Berbakti kepada orang tua memiliki keutamaan yang paling

tinggi dan mulia. Tidak ada dalil yang dapat menandingi

kuatnya dalil Al-Qur’an yang memerintahkan manusia

untuk berbakti dan berperilaku baik kepada orang tuanya.

Menurut Musthofa bin al-Adawi orang tua adalah bagian

tengah pintu surga® Hal ini menunjukkan besarnya hak

orang tua terhadap anaknya. Akan tetapi ada kalanya anak

2 Musthofa bin al-Adawi, Menempatkan Ayah Bunda di Singgasananya, (Jakarta: Gema
Insani, 2010), him. 23.
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jugatidak harus mengikuti kehendak orang tua, yaitu ketika
orang tuanya berkehendak yang bertentangan dengan

syariat agamalslam.

Jujur dan Setia

Jujur adalah mengatakan dan menyampakan yang
sebenarnya tanpa ditambahai dan dikurangi berdasarkan
apa yang diaaminya. Tidak jujur berarti ingkar yang
artinya tidak amanah karena ia telah berkhianat. Adapun
orang yang brpegang teguh pada ketentuan-ketentuan
hukum Allah dalam menjalankan tugas pekerjaannya dan
menjauhkan diri dari perbuatan khianat terhadap kewajiban
yang dipercayakan kepadanya, di sisi Allah ia dipandang
sebagal pgjuan yang membela dan menegakkan kebenaran
Allah.® Sifat setia masuk dalam indikator sikap amanah
karena kesetiaan menunjukkan sebuah pengabdian terhadap
sesuatu. Mengemban amanah berarti  setia  untuk
melaksanakan yang telah diamanahkan. Sehingga
merasakan bahwa amanah itu juga menjadi kebutuhan batin
bagi dirinya sendiri. Inilah sebabnya mengapa amanah
merupakan gjaran inti dari agama Islam karena didalamnya

mencakup semua garan tentang kehidupan sehari-hari.

him. 89

% Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1995),
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3) Berpegang Pada Prinsip
Menurut Ahmad Jauhar Tauhid, Prinsip adalah pandangan
yang menjadi panduan bagi perilaku manusia yang telah
terbukti dan bertahan sekian lama®* Sehingga berpegang
pada prinsip artinya memegang teguh pendirian yang telah
menjadi panduan dasar dalam tindakannya. Bisa dikatakan
juga bahwa orang yang memegang prinsip adalah orang
yang istigomah. Sikap jiwa yang teguh pendirian sangat
penting dalan segala aspek kehidupan; dalam
berkeyakinan, beragama, belgjar, berkarir, berumah tangga
atau berbisnis.®® Sikap teguh dalam pendirian (Istiqomah)
merupakan tingkatan yang sangat tinggi dan sulit untuk
dicapai. Termasuk keutamaan istigomah adalah bahwa
seorang muslim sgjatinya selalu tampil dalam satu wajah
(tidak plin-plan), tidak mudah goyah dan tidak mudah
berubah.?®
4) lkhlas

Ikhlas berarti menghendaki keridhaan Allah dengan suatu
amal, membersihkannya dari segaa noda individua
maupun duniawi.?’ Ikhlas itu senantiasa menyandarkan

orientasinya hanya kepada Allah dan tidak mengharapkan

2 http://carapedia.com/pengertian_definisi_prinsip_info2118.html

% Kepribadian Qur’ani... , him. 164

% Muhammad Ali Hasyimi, Apakah Anda Berkepribadian Muslim?, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1993), him. 124

2" Dr. Yusuf Al-Qardhawy, Niat dan Ikhlas, (Jakarta: Pustaka al-K autsar, 1997), him. 17
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imbalan materi apapun. Ikhlas selalu identik dengan
pengorbanan, karena dalam melaksanakan segala sesuatu
dengan ikhlas harus mengorbankan sesuatu yang lain.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan dalam sebuah
penelitian untuk memperoleh fakta dan prinsip secara sistematis.
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan makna yang terkandung
dalam film Mama Cake berupa representasi tentang amanah dengan
memperhatikan tanda-tanda di dalam film.
Untuk memperoleh data-data yang objektif dan agar penulisan
lebih sistematis maka penulis menggunakan rincian sebagai berikut:
1. Obyek Pendlitian
Obyek penelitian ialah masalah yang akan diteliti sekaligus sebagai
batasan bahasan penelitian. Dalam hal ini obyek penelitiannya ialah
perilaku amanah yang terdapat dalam tanda-tanda pada Film Mama
Cake. Tanda-tanda yang dimaksud berupa tanda verbal maupun non
verbal yang membentuk makna tentang amanah.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian di mana data
itu diperoleh Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah film

Mama Cake yang disutradarai oleh Anggy Umbara
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3. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Jenis
penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang
tepat. Penelitian deskriptif ini mempelgari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat dalam
Situasi-situasi tertentu yang dituangkan dalam bentuk film. Sedangkan
kualitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana penulis disini sebagai
instrument kunci. Penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna
daripada generalisasi.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-ha atau variabel yang berupa, catatan buku, surat kabar,
transkrip, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya®® Dalam
penelitian ini data diambil dari DVD sebagai sumber primer dan
didukung dengan referensi tertulis lainnya sebagal data sekunder.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Data-data penelitian diperoleh melaui beberapa tahapan agar data-
data yang dipilih benar-benar relevan dan sesuai dengan objek kajian

penelitian. Dengan prosedur pengumpulan data sebagai berikut:

% Arikunto, Penulisan Karya llmiah, (Bandung: UPI, 2007), him. 231
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a. Pengumpulan data
Pengumpulan data diperolen dengan cara menonton dan
memperhatikan Film Mama Cake dari DVD sebagai sumber
utamanya.

b. Reduks data
Reduksi data dapat dikatakan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data yang muncul
dari Film Mama Cake. Reduks data akan dilakukan terus-
menerus hingga didapatkan data yang benar-benar fokus

c. Penygjian data
Pada tahapan ini data-data yang telah diperoleh dan diseleksi
disgikan dalam bentuk kalimat maupun grafik.

d. Veifikas data
Verifikas data merupakan tahapan terakhir dalam
pengumpulan data. Di sini data-data yang masuk diproses
ulang dan diseleks ulang, apakah data telah relevan atau
apakah masih ada data yang kurang sebelum dengan tujuan
untuk memastikan keabsahan data penelitian. Kemudian setelah
semua tahap pengumpulan data selesai baru bisa dilakukan
penelitian terhadap data-data tersebut.

6. AnaisaData

Dalan menganalisa data, penulis menggunakan analisis

semiotika dua tahap Roland Barthes. Gagasan Roland Barthes terkait
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semiotika ini dikenal dengan “order of signification”, yaitu adanya
signifikans terhadap tanda, penanda dan petanda sehingga muncul
makna. Makna tersebut mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai
kamus) dan konotas (makna ganda yang lahir dari pengalaman
kulturah dan persona). Semiotika berasal dari  bahasa
Y unani: semeion yang berarti tanda.

Anadisis semiotika merupakan cara atau metode untuk
menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-
lambang yang terdapat suatu paket |ambang-lambang pesan atau teks.
Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah segala bentuk serta
sistem lambang baik yang terdapat pada media massa (televisi, media
cetak, film, radio, iklan) maupun yang terdapat di luar media massa
(karyalukis, patung, candi, fashion show, dan sebagainya).

Semiotika tidak pernah lepas dari tanda, karena tanda adalah
nyawa dari analisis semitika itu sendiri. Tanda adalah segala sesuatu
warna, isyarat, kedipan mata, objek, rumus matematika dan lain-lain
yang merepresentasikan seseuatu yang lain selain dirinya® Alex
Sobur mendefinisikan semiotika sebagal suatu ilmu atau metode
analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita
pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-

tengah manusia dan bersama-sama masnusia.*

? Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Y ogyakarta: Jalasutra, 2004), him. 6
% Semiotika Komunikasi... , him. 123
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Menurut Barthes penanda (siginfier) adalah teks, sedangkan

petanda (siginfied) merupakan konteks tanda (sign). Berikut adalah

peta semiotika Roland

Tabel 1.1. Petatanda Roland Barthes

Barthes

1. Signifier

( penanda)

2. Signified

(petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4 Conotative Signifier

( penanda konotatif)

5. Conotative Signified

( petanda konotatif)

6. Conotative sign ( tanda konotatif)

Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat bahwa

tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan

tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda

konotatif (4).** Signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara

petanda dan penanda dalam sebuah tanda terhadap redlitas eksterndl

(apa yang tampak dari tanda). Hal tersebut sebagai denotasi yakni

makna paling nyata dari tanda. Konotasi sendiri adalah istilah yang

digunakan untuk menunjukkan signifikans tahap kedua. Jadi dalam

konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki

3 |bid. him. 69

makna
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tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang
melandasi keberadaannya.®

Dalam menelaah tanda dapat dibedakan dalam dua tahap. Pada
tahap pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada penanda dan
petandanya. Tahap ini lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap
denotasi ini baru menelaah tanda secara bahasa. Dari pemahaman
bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni menelaah tanda
secara konotatif. Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda,
membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Pada tahap ini
konteks budaya dan sosial sudah ikut berperan dalam penelaahan
tersebut. Roland Barthes memiliki gagasan tentang konotasi dengan
menekankan interaks antara teks dengan pengalaman personal dan
kultural penggunanya.

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menelaah tanda-
tanda tentang amanah dalam Film Mama Cake dengan melihat latar
belakang pada penanda dan petandanya. Untuk melihat makna
sebenarnya (denotatif) dengan menelaah tanda secara bahasa
Kemudian masuk ke tahap berikutnya untuk memahami tanda secara
konotatif (makna dibalik tanda) dengan menelaah berdasarkan konteks
tertentu dibalik Film Mama Cake. Sehingga penulis mampu
memahami bagaimana tanda dalamn film Mama Cake dapat

merepresentasikan nilai amanah.

% |bid., him. 70
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat
bab, dan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: persiapan penelitian,
penelitian dan hasil penelitian , dan penutup/kesimpul an.

Bagian persiapan meliputi Bab | dan Bab 1. Bab | memuat
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11 merupakan penjabaran tentang perfilman di indonesia,
film mama cake dan tokoh-tokoh dalam film mama cake. Didalamnya
akan dibahas tentang sgarah perjaanan berkembangnya dunia
perfilman di Indonesia, sinopsis tentang Film Mama Cake dan karakter
tokoh-tokoh utama.

Bagian penelitian dan hasil disampaikan pada Bab |1l yang
berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang representasi
representasi amanah dalam Film Mama Cake yang mencakup tentang
deskripsi dan analisa sikap amanah yang termuat dalam film, adapun
indikator amanah tersebut adalah: Berbakti kepada orang tua, Sifat dan
sikap setia, tulus hati dan jujur, Komitmen dalam bermuamalah dan
Berakal sehat. Sedangkan penutup ada pada Bab IV yang beris

kesimpulan, kritik, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebuah film hadir dengan berbagai pesan di dalamnya. Film
sebagai media berfungs sebagal sarana hiburan, pendidikan dan
propaganda. Tergantung bagaimana interpretasi yang muncul dari
penontonnya. Artinya penonton juga mempunyai peran dalam membentuk
pesan dalam sebuah film melalui sudut pandang dan pribadinya masing-

masing.

Berdasarkan interpretasi dan analisis yang dilakukan peneliti
dalam film Mama Cake dengan menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes, maka dapat dismpulkan bahwa Film Mama Cake

merepresentasikan nilai amanah melalui empat indikator di bawah ini:

a) Berbakti kepada orang tua, Film Mama Cake melaui tokoh Rakha
menggjarkan tentang tanggungjawab terhadap amanah yang
diemban. Tanggungjawab itu merupakan bentuk bakti seorang
anak terhadap amanah yang diberikan orang tuanya.

b) Jujur dan Setia, Amanah selalu berhubungan dengan sikap jujur
dan setia. Tidak jujur berarti khianat yang juga berarti tidak
amanah. Begitupun setia yang berarti pengabdian, orang yang
amanah berarti mengabdi pada tanggungjawabnya terhadap tugas

yang didapatnya.
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c) Berpegang teguh pada prinsip, berarti memiliki pendirian dalam
setigp langkahnya. Memiliki prinsip dalam mengemban amanah
menjadikan amanah itu sebagai sandaran sebagai tujuan utama.
Prinsip yang teguh tidak akan pernah tergoyahklan dalam kondisi
apapun.

d) Ikhlas, merupakan sikap yang sangat tersembunyi dan hanya Allah
dan pelakunya yang mengetahui. Tidak pernah ada ukuran yang
jelas tentang sikap ikhlas. Akan tetapi dalam film ini sutradara
berusaha merepresentasikan sikap ikhlas terhadap amanah melalui
tokoh Rakha. Representasi itu tampak dari ekspres wajah yang

tersenyum dalam kesedihan.

B. Saran-saran
1. Film yang berkualitas adalah film sederhana yang padat makna. Film

Mama Cake ini merupakan salah satu contoh film yang mempunyai
berbagai makna kehidupan. Para sineas perlu merujuk film ini sebagai
referens memproduksi film yang jauh lebih berkualitas.

2. Kepada sutradara diharapkan memproduksi kembali film yang serupa
atau bahkan lebih baik dari film Mama Cake ini.

3. Penonton cerdas adalah penonton yang kritis terhadap film yang
ditontonnya. Kritis dalam arti mampu menyaring pesan-pesan baik
yang terkandung dalam sebuah film.

4. Film menggarkan kita tentang tanda dan makna. Begitupun dalam

kehidupan sosial terdapat tanda-tanda yang penuh makna. Maka
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diharapkan dengan menonton film, kita mampu menjadi pribadi yang

sensitif akan permasalahan sosial di sekitar kita.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil “alamin, puji syukur kehadirat Allah. Atas
berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga masih diberi kesempatan bagi
penulis untuk terus berkarya dengan menyelesaikan skripsi ini. Segala
kerja dan usaha telah dicurahkan demi sebuah karya kecil ini. Dengan
segala kerendahan hati, kehadiran skripsi ini diharapkan mampu menjadi

referensi dalam dunia pendidikan komunikasi.

semoga ridho-Nya senantiasa menaungi skripsi ini sebagal amal
baik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk

Allah SWT.
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